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ABSTRAK

Salah satu faktor kunci dalam membentuk praktik bisnis yang berkelanjutan adalah pengungkapan ESG. Secara
global, pemerintah negara-negara produsen semakin gencar mewajibkan pengungkapan informasi lingkungan, sosial,
dan tata kelola perusahaan atau Environmental, Social, and Governance (ESG). Penelitian ini bertujuan untuk
mengatahui pengaruh fungsi internal audit, board gender diversity, board CSR orientation, dan board CSR strategy
terhadap pengungkapan ESG pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023
Hasil empiris dari penelitian ini menemukan bahwa board gender diversity, board CSR orientation, board CSR
strategy memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ESG. Namun, fungsi internal audit ditemukan tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan ESG.

Kata kunci : Pengungkapan ESG, Corporate Governance

PENDAHULUAN

Secara global, pemerintah di berbagai negara
produsen semakin gencar mewajibkan perusahaan
yang beroperasi di dalam wilayah hukum mereka untuk
melakukan pengungkapan informasi lingkungan,
sosial, dan tata kelola perusahaan atau Environmental,
Social, and Governance (ESG) M. Indonesia masih
tertinggal dalam  menerapkan prinsip  bisnis
berdasarkan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan,
tanggung jawab sosial, dan tata kelola yang baik
(ESG). Pelaksanaan ESG berdampak positif terhadap
kinerja perusahaan. Selain dapat meningkatkan kinerja
bisnis dan menaikkan harga saham emiten, penerapan
ESG juga dapat menarik mitra investor, memperluas
pasar, memperkuat brand atau merek dagang
perusahaan, menambah jejaring bisnis, meningkatkan
loyalitas pelanggan, dan membuka akses lebih luas
pada sumber pembiayaan®l.

Dalam perspektif teori keagenan, dengan

perusahaan  melakukan  pengungkapan  yang
berhubungan  dengan  bagaimana  perusahaan
memperlakukan karyawan, masyarakat, dan

lingkungannya. Dengan demikian, pengungkapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) dapat
menjadi alat yang relevan dalam mengatasi masalah

informasi yang terjadi antara pemangku kepentingan
dan perusahaan.

METODE

Populasi dalam penelitian ini  adalah
perusahaan sektor Energy terdaftar di BEI periode
2021-2023 yang mengungkapkan infromasi ESG.
Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif
yang bersumber dari laporan tahunan (annual report)
dan website resmi perusahaan selama tahun amatan.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling. Pengolahan data pada
penelitian ini menggunakan alat bantu atau software
SPSS 24.

Penelitian ini menguji pengaruh fungsi internal
audit, board gender diversity, board CSR orientation,
dan board CSR strategy (variabel independen)
terhadap pengungkapan ESG (variabel dependen)
dengan menggunakan variabel control yaitu, ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi pada penelitian ini perusahaan sektor energi
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
2021-2023 dengan jumlah 84 perusahaan. Sampel
yang diperoleh setelah melakukan metode purposive
sampling sebanyak 43 perusahaan. Berdasarkan hasil
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pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
dilihat hasil uji statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean >t

Deviasi

Pengungkapan 129 0,037 0870 0,577 0,107
ESG

Fungsi 129 0,000 1,000 0,992 0,730
Internal Audit

Board Gender 129 0,000 3,000 0,589 0,756
Diversity

Board CSR 129 0,000 3,000 1,581 0,681
Orientation

Board CSR 129 1,000 3,000 1,977 0,667

Strategy

Ukuran 129 11,840 18,990 15,621 1,743
Perusahaan

Profitabilitas 129 0,000 0,700 0,149 0,159
Leverage 129 0,040 1,070 0,452 0,227

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Setelah  serangkaian  pengujian,  maka
didapatkan uji hipotesis seperti yang tertera pada tabel
2 di bawah.

Tabel 2. Hasil uji t (uji hiotesis)

unstd. Coet

Variabel Peneliti ig.
ariabel Penelitian B SHE t Sig

Fungsi internal audit -0,008 0,007 -1,165 0,246
Board gender diversity 0,030 0,015 1,667 0,033

Board CSR orientation 0,189 0,018 10,506 0,000
Board CSR strategy 0,072 0,014 5,060 0,000
Ukuran Perusahaan 0,070 0,005 12,959 0,000
Profitabilitas 0,112 0,059 1,883 0,062
Leverage 0,120 0,040 3,010 0,003

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan hasil olah data yang ditampilkan
diatas maka dapat diketahui bahwa:

1. Fungsi internal audit atau internal audit function
(IAF) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,246
(0,246 > 0,05). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Board gender diversity (BGD) tingkat signifikansi
sebesar 0,033 (0,033 < 0,05). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Board CSR orientation (BCO) dengan tingkat
signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000 (0,000 <
0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

4. Board CSR Strategy (BCS) dengan tingkat

signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0.047 (0.047 < 0,05).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data dengan

IBM SPSS Statistic 24 dapat diuraikan kesimpulan

penelitian, sebagai berikut:

1. Fungsi internal audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan ESG pada perusahaan sektor
energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Potpova and
Priymachuk®!, dan Manoj®l.

2. Board gender diversity berpengaruh positif
terhadap pengungkapan ESG pada perusahaan
sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Manita et al®, Shakil®!, dan Ellili.

3. board CSR orientation berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG pada perusahaan sektor
energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Temuan ini konsisten dengan penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh
Helfaya dan Moussal® dan Helfaya et al®®,

4. board CSR startegy berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG pada perusahaan sektor
energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Helfaya dan
Moussal® dan Helfaya et alf®l.

Berdasarkan
melakukan

kesimpulan di atas dalam
penelitian, maka  saran  untuk

pengembangan teoritis, sebagai berikut:
1. menggunakan variabel lain sebagai alat ukur
yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
2. Memperluas cakupan objek penelitian sektor
lain dan menambah waktu observasi.
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